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SUMMARY

OKTARIANI. Physical Quality of Marinated Egg of Pegagan Duck by 
Jndigofera sp. Leaves Liquid (Supervised by MEISJI LIANA SARI and SOFIA 
SANDI).

The aim of this research was to study thee effect of Indigofera sp. leaves 
liquid on physical quality of marinated egg of Pegagan duck. The experiment 
were done on August to September 2016 in Animal Feed an Nutrition Laboratory 
Animal Science Departement of Sriwijaya University, Indralaya. Completely 
Randomized Design (DMRT) with 4 treatments and 4 replications were employed 
on this experiment. There were Po (control); Pi (Indigofera sp. leaves liquid 25%); 
P2 {Indigofera sp. leaves liquid 50%); and P3 {Indigofera sp. leaves liquid 75%). 
Observed parameters were loss weight, albumin index, yolk index and haugh unit. 
The result showed that the application of Indigofera sp. leaves Iiquid on egg duck 
marination were significant (P<0.05) affect the Iost weight, albumin index and 
haugh unit while give no effect (P>0.05) on yolk index. Based on the result it was 
concluded that application of Indigofera sp. leaves liquid until 75% on egg 
marinating would maintain physical quality of marinated egg of Pegagan duck.

Keywords: Pegagan duck’s egg, Indigofera sp. leaves liquid, physical quality, 
preservation



RINGKASAN

OKTARIANI. Kualitas Fisik Telur Asin Itik Pegagan dengan Menggunakan 
Larutan Daun Incligofera sp. (Dibimbing oleh MEISJI LIANA SARI dan 
SOFIA SANDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan daun 
Indigofera sp. terhadap kualitas fisik telur asin itik pegagan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2016 bertempat di 
Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan Universitas 
Sriwijaya, Indralaya. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan. 
Penelitian ini terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan: Po (Tanpa Menggunakan 
Larutan Daun Indigofera sp.); Pi (Menggunakan Larutan Daun Indigofera sp. 
25%); P2 (Menggunakan Larutan Daun Indigofera sp. 50%); dan P3 
(Menggunakan Larutan Daun Indigofera sp. 75%). Parameter yang diamati 
meliputi susut bobot telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan larutan daun Indigofera sp. 
dalam pengawetan telur asin itik Pegagan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 
susut bobot telur, indeks putih telur dan haugh unit, tetapi berpengaruh tidak nyata 
(P>0.05) terhadap indeks kuning telur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
penggunaan larutan daun Indigofera sp. sampai 75% dalam pengasinan dapat 
mempertahankan kualitas fisik telur asin itik Pegagan.

Kata kunci : Telur itik Pegagan, Larutan daun Indigofera sp., kualitas fisik, 
pengawetan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Telur merupakan salah satu pangan asal ternak unggas yang mudah 

didapatkan dan mengandung banyak zat nutrisi. Itik Pegagan merupakan salah 

satu unggas yang memiliki potensi sebagai penghasil telur untuk mencukupi 

kebutuhan protein masyarakat. Telur itik Pegagan memiliki keunggulan pada 

berat telurnya, rata-rata berat telur itik Pegagan dapat mencapai lebih dari 70 gr 

(Pramudyati, 2003). Kandungan nutrisi telur itik yaitu air 70,6%, protein 13,1%, 

lemak 14,3%, karbohidrat 0,8%, dan abu 1% (Winamo dan Koswara, 2002). 

Telur itik juga memiliki kelemahan yaitu mudah rusak jika disimpan dalam waktu 

yang cukup lama. Kerusakan tersebut disebabkan adanya penguapan CO2 dan 

H2O dari dalam telur serta adanya kontaminasi pada kulit telur oleh 

mikroorganisme (Kusumawati et.al., 2012).
Panda (1996) melaporkan bahwa dibutuhkan suatu penyimpanan dan 

penanganan yang baik untuk menjaga kualitas fisik telur. Salah satu bentuk 

pengolahan telur itik yang sering digunakan dan digemari oleh masyarakat 

Indonesia adalah telur asin. Metode pengasinan umumnya dilakukan dengan dua 

cara, yaitu perendaman dalam larutan garam dan pemeraman dengan adonan 

campuran garam dan tanah liat, abu gosok, atau bubuk batu bata merah. 

Kehilangan berat telur merupakan salah satu dampak kerugian dari proses 

pengasinan telur. Hal ini disebabkan oleh pelepasan air dan gas-gas keluar dari 

telur (Wulandari, 2004). Syarief et al. (1990) menambahkan bahwa penguapan air 

dari pori-pori telur dapat menyebabkan berkurangnya berat telur, perubahan 

komposisi kimia dan terjadinya pengenceran isi telur sehingga membuat telur 

cepat busuk atau rusak. Untuk itu dibutuhkan gabungan dari bahan pengawetan 

yang lain agar dapat mempertahankan kualitas telur asin sehingga dapat 

memperpanjang masa simpannya. Bahan yang dapat digunakan yaitu larutan tanin. 

Tanin berperan menyelubungi serta melindungi pori-pori, sehingga dapat 

mengurangi proses penguapan CO2 dan H2O yang dapat menghambat penurunan

1 Univesritas Sriwijaya
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kualitas fisik telur. Indigofera sp. merupakan salah satu tanaman jenis leguminosa 

yang toleran terhadap kekeringan dan salinitas (Skerman, 1982). Berdasarkan 

Puslitbangnak (2015) Indigofera sp. memiliki kandungan tanin sekitar 0,6 - 1,4 

PPm.
Penggunaan larutan daun Indigofera sp. dalam proses pembuatan telur asin 

masih terbatas. Maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan larutan daun Indigofera sp. terhadap kualitas fisik telur asin 

itik Pegagan.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan daun 

Indigofera sp. terhadap kualitas fisik telur asin itik pegagan.

1.3. Hipotesa
Diduga penggunaan larutan daun Indigofera sp. dapat mempertahankan 

kualitas fisik telur asin itik Pegagan.

Universitas Sriwijaya
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